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SUMMARY

FITRI KURNIASIH. The Respon of A Watershed Area Toward Rainfall Positions 

(Supervised by EDWARD SALEH and RAHMAD HARI PURNOMO)

The research objective was to determine the respon of a watershed area 

toward rainfall positions that represented in the form of hydrographs and to 

determine the effect of rainfall on run-off. The method used in this study was 

physical model that imitate physical condition of watershed by using rainfall 

simulator, whereas the responses that occurred at each watershed positions was 

showed by run-off hydrographs. This study was conducted at Farm Workshop of 

Agricultural Technology Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, 

Ogan Ilir, ffom October to Mei 2005.

Rainfall intensity that used in this study was 133 mm.hr1 , whereas the 

treatments were consisted of uniform rainfall, upstream rainfall, middle rainfall, and 

downstream rainfall. Each treatment was measured three times in order to compare 

the form of hydrographs at the same rainfall position.

The results showed that run-off coefficient was 0.45, which indicate that the 

runoff was occurred within the watershed area, but the magnitude of run-off 

lower than percolation.

The measurements result showed that uniform rainfall had produced the 

highest run-off with magnitude of 9,000 mL, which was higher than run-off at 

downstream site of 7,175 mL. Initial soil water content was the main factor that

was



affected the run-off magnitude. High initial soil water enhanced the flow of water by

soil which affected the run-off magnitude.



RINGKASAN

FITRI KURNIASIH. Tanggapan Daerah Aliran Sungai (DAS) terhadap Posisi 

Hujan Dibimbing oleh EDWARD SALEH dan RAHMAD HARI PURNOMO.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan daerah aliran sungai 

terhadap posisi hujan yang disajikan dalam hidrograf dan untuk mengetahui 

pengaruh hujan terhadap limpasan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model fisik yaitu menirukan kondisi fisik DAS menggunakan simulator hujan, 

sedangkan tanggapan yang terjadi pada masing-masing DAS ditunjukkan oleh 

hidrograf limpasan.

Intensitas hujan yang digunakan sebesar 133 mm jam'1, sedangkan perlakuan 

terdiri dari hujan yang merata, hujan yang teijadi di hulu, tengah, dan hilir, masing- 

masing diukur sebanyak tiga kali untuk membandingkan bentuk hidrograf pada hujan 

dengan posisi yang sama.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa koefisien limpasan yaitu 0,45 yang 

berarti bahwa DAS dapat mengalami limpasan, tetapi besaran limpasan yang teijadi 

lebih rendah dibandingkan dengan besaran perkolasi.

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa hujan yang merata menghasilkan 

volume limpasan terbesar yaitu 9.000 mL, lebih tinggi dibandingkan dengan hujan 

yang teijadi di hilir sebesar 7.175 mL. Kadar air awal tanah merupakan faktor utama 

yang mempengaruhi besaran limpasan, kadar air awal yang tinggi menyebabkan 

tanah mudah mengalirkan air sehingga mempengaruhi besaran limpasan.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hujan merupakan komponen masukan yang paling penting dalam proses 

hidrologi karena jumlah kedalaman hujan dialihragamkan menjadi aliran di sungai, 

baik melalui limpasan permukaan, aliran antara maupun sebagai bagian air tanah 

(Harto, 1989). Hujan yang terjadi dan jatuh di berbagai permukaan dapat 

dikelompokkan sebagai berikut:

1. Hujan yang langsung jatuh di sungai.

2. Hujan yang langsung jatuh di atas permukaan tanah.

3. Hujan yang jatuh di atas permukaan tanaman dan bangunan, yaitu merupakan air 

hujan yang tertahan dan sebagian akan diuapkan kembali.

Menurut Harto dan Sudjarwadi (1988) air hujan pada permukaan tanah akan

diteruskan melalui dua cara sebagai berikut:

1. Apabila struktur, sifat dan keadaan tanah sesaat menyebabkan laju infiltrasi yang 

lebih besar dibanding intensitas hujan, maka seluruh masukan akan terinfiltrasi 

masuk ke dalam permukaan tanah sehingga hujan tidak berpengaruh terhadap 

limpasan di sungai.

2. Sebaliknya apabila laju infiltrasi lebih kecil dibanding intensitas hujan, maka 

sebagian air akan terinfiltrasi dan sebagian sisanya akan mengalir di permukaan 

sebagai aliran permukaan yang selanjutnya akan mencapai sungai di dalam 

Daerah Aliran Sungai (DAS).

1
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Berdasarkan daur hidrologi, air yang jatuh ke permukaan tanah yang disebut hujan 

dan dapat diukur, sebagian juga akan tertahan oleh mahkota pepohonan dan 

bangunan yang selanjutnya akan diuapkan kembali. Bagian air yang tidak dapat 

diukur tersebut merupakan bagian air yang hilang atau intersepsi (Kodoatie, 1996).

Menurut Asdak (1995) air yang jatuh ke permukaan tanah terpisah menjadi 

dua bagian yaitu bagian yang mengalir di permukaan yang selanjutnya dapat menjadi 

limpasan yang merupakan aliran sungai dan ke laut dan aliran limpasan yang 

sebelum mencapai saluran dan sungai mengalir dan tertahan di permukaan tanah 

dalam cekungan dan sebagian jumlah tertentu hilang karena proses infiltrasi.

Beberapa faktor yang mempengaruhi besaran aliran air yang mengalir dalam 

DAS adalah infiltrasi dan perkolasi. Infiltrasi diartikan sebagai proses masuknya air 

ke permukaan tanah. Secara fisik terdapat beberapa faktor yang berpengaruh yaitu 

jenis tanah, kepadatan tanah, kelembaban tanah dan penutup tumbuhan. Sedangkan 

perkolasi merupakan proses aliran air dalam tanah secara vertikal akibat gaya berat

(Asdak, 1995).

Menurut Raudkivi (1979) masing-masing DAS akan memberikan tanggapan 

berbeda terhadap masukan hujan yang sama. Tanggapan menyeluruh suatu DAS 

terhadap masukan hujan dapat dinyatakan dalam hidrograf. Hidrograf diartikan 

sebagai diagram yang menggambarkan hubungan antara unsur aliran dari waktu ke

waktu (Chow, 1984 dalam Darmadi, 1990).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan DAS terhadap posisi 

hujan yang disajikan dalam bentuk hidrograf dan memperkirakan pengaruh hujan 

terhadap limpasan.
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